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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan film pendek Bunga-Bunga di Jala Ikan bertujuan menegaskan 

bagaimana visual metaphor dapat mengonstruksi konflik tokoh utama secara 

nonverbal. Pak Diaz dan Bu Diaz yang mengalami kesulitan ekonomi dan 

berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki ekonominya melalui 

Sedekah Rawa Pening. Meskipun hasil tangkapan Pak Diaz hanya sedikit dan 

tas milik Bu Diaz tidak laku, namun mereka mencari cara agar ekonominya 

membaik. Konflik yang dialami mereka dikonstruksi melalui visual metaphor 

tersebut tercapai dengan memuaskan, elemen mise-en-scène serta 

sinematografi mampu menghadirkan lapisan makna dan terbaca tanpa 

bergantung pada dialog panjang. Motif jala ikan, seragam Diaz, serta baju robek 

yang dijahit kembali, seluruhnya berfungsi sebagai target visual metaphor 

keterjebakan, kondisi ekonomi, dan keteguhan tokoh utama. 

Dalam proses kreatif, beberapa temuan baru muncul. Pertama, pemanfaatan 

properti yang berangkat dari alat pekerjaan tokoh, jala ikan, menunjukkan 

bahwa visual metaphor dapat lahir dari konteks budaya setempat, bukan semata 

dari konstruksi estetis. Kedua, découpage shot terbukti penting sebagai 

pemantik makna, menuntun penonton sebelum kemunculan source visual 

metaphor utama. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan ritme shot dapat 

memperkuat target visual metaphor tanpa kehilangan kesan organik. 
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Secara keseluruhan, penciptaan ini menunjukkan bahwa visual metaphor 

bukan hanya elemen estetika, melainkan perangkat naratif yang efektif untuk 

mengekspresikan konflik internal, sosial, dan fisik tokoh. Keberhasilan dan 

tantangan yang dialami selama proses ini sekaligus membuka kemungkinan 

penciptaan lanjutan mengenai hubungan antara konteks budaya dan 

pengelolaan mise-en-scène dalam visual metaphor film pendek. 

B. Saran 

Penggunaan visual metaphor dalam film untuk mengonstruksi konflik tokoh 

utama harus memerhatikan beberapa hal. Pertama, pembuat film perlu 

melakukan riset mengenai visual metaphor yang sesuai dengan tokoh utama 

atau keunikan film. Riset ini bertujuan untuk mengetahui potensi visual 

metaphor yang akan disusun di setiap shot. Sehingga, visual metaphor pada 

film memiliki keunikan masing-masing. Kedua, pembuat film harus memiliki 

ketelitian yang tinggi dalam menentukan decoupage shot, sehingga visual 

metaphor yang tampil memiliki kejelasan makna yang disampaikan. Serta, 

perwujudan Visual metaphor merupakan hasil kerja sama antar departemen 

visual. Oleh karena itu, sutradara harus menjadi jembatan antar departemen 

visual untuk membangun visual metaphor yang sesuai film. 
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